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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pembelajaran STEAM dengan Model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional siswa. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experimental). 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs. Mu’allimat NWDI Pancor tahun Pelajaran 

2023/2024 yang berjumlah 316 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah random sampling. 

Dimana Kelas yang menjadi sampel adalah VIIIA sebagai kelas eksperimen dan VIIIE sebagai kelas 

kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen tes kemampuan berpikir kritis dan non 

tes angket kecerdasan emosional. Teknik analisis data menggunakan multivariate analyze of varians 

(MANOVA) jenis hotelling’s trace dan uji lanjut menggunakan polled varians. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Pembelajaran STEAM dengan Model Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional.  

Kata kunci: STEAM, Problem Based Learning (PBL), Berpikir Kritis, Kecerdasan Emosional 

 

Abstract 

This research aims to determine the influence of STEAM Learning with the Problem-Based Learning 

(PBL) Model on students critical thinking abilities and emotional intelligence. The research design used 

in this study is quantitative research with a quasi-experimental method. The population of this research 

is the eighth-grade students of MTs. Mu'allimat NWDI Pancor in the Academic Year 2023/2024, 

totaling 316 students. The sampling technique used is random sampling. Class A of 8th grade is the 

experimental group, while class E of 8th grade serves as the control group. The research instruments 

used include a critical thinking ability test and a non-test emotional intelligence questionnaire. Data 

analysis techniques involve multivariate analysis of variance (MANOVA) with Hotelling's trace and 

follow-up tests using pooled variances. The research results indicate that there was an influence of 

STEAM learning with the Problem-Based Learning (PBL) Model on students critical thinking abilities 

and emotional intelligence. 

Keywords: STEAM, PBL, Critical Thinking Skills, Emotional Intelligence. 

 

How to cite: Afifah, N., Fahrurrozi., & Endriana, N. (2024). Pengaruh pembelajaran STEAM dengan 

model problem-based learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional 

siswa. Jurnal Notasi, 2(1), 43-53. https://doi.org/10.70115/notasi.v2i1.164 
 

Received: 12 Mei 2024  | Revised: 29 Mei 2024  

Accepted: 16 Juni 2024  | Published: 31 Juli 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:nawalafifah99@gmail.com
https://doi.org/10.70115/notasi.v2i1.164


 
 

 Nawal Afifah, Fahrurrozi, Neny Endriana 

44 

 

Pendahuluan 

Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan UUD Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional 

Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman (UU No 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 

2). Salah satu cara menghadapi tuntutan perubahan zaman adalah dengan perubahan kurikulum 

yang diterapkan dalam dunia Pendidikan. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nadiem Makarim mencetuskan satu gagasan terhadap adanya perubahan kurikulum 

yaitu kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar merupakan salah satu konsep 

kurikulum yang menuntut kemandirian bagi siswa. Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang wajib diajarkan pada setiap jenjang pendidikan bahkan dari tingkat pendidikan 

anak usia dini. Melalui pelajaran matematika banyak keterampilan yang dapat diasah dari siswa 

diantaranya kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional.  

Berdasarkan hasil observasi di MTs. Mu’allimat NWDI Pancor dengan salah satu guru 

matematika, bahwa dalam proses pembelajaran yang diterapkan guru masih menggunakan 

metode konvensional atau cermah dan metode tanya jawab. Proses pembelajaran hanya 

berpusat kepada guru menyebabkan rendahnya pemahaman siswa dalam menganalisis soal, 

dan kurangnya aktivitas siswa dalam menggunakan soal-soal yang dapat menguji kemampuan 

berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis siswa penting untuk 

ditingkatkan kembali.  

Kemampuan Berpikir kritis adalah cara berpikir reflektif, beralasan, berfokus pada 

keputusan apa yang dilakukan atau diyakini pada keputusan apa yang dilakukan atau diyakini 

(Azizah et al., 2018; Rosmaini, 2023). Berpikir kritis adalah proses mengaplikasikan, 

menghubungkan, menciptakan atau mengevaluasi informasi yang dikumpulkan secara aktif 

dan terampil (Fianingrum et al., 2023). Sehingga kemampuan berpikir kritis sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari untuk mengembangkan kemampuan berpikir lainnya, seperti 

kemampuan untuk membuat keputusan dan menyelesaikan masalah.  

Selain keterampilan berpikir kritis, kecerdasan emosional menjadi penting dimiliki oleh 

siswa. Kecerdasan emosional merupakan komponen yang membuat seseorang menjadi pintar 

menggunakan emosi (Fahrurrozi, 2015; Mulyasari, 2019). Lebih lanjut dikatakannya bahwa 

emosi manusia berada pada wilayah perasaan lubuk hati, naluri yang tersembunyi, dan sensasi 

emosi yang apabila diakui dan dihormati, kecerdasan emosional dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam dan lebih utuh tentang diri sendiri dan orang lain 

(Aqillamaba & Puspaningtyas, 2022; Maitrianti, 2021). 

Fakta yang telah ditemukan diatas, dilihat lebih spesifik bahwa anak yang memiliki 

kecerdasan emosional bagus cenderung akan akademiknya juga lebih bagus. Ahli lain 

menyatakan bahwa emosi adalah pusat untuk berpikir kritis. Menurut Paul keseimbangan dari 

perpaduan kognitif, sikap disposisi, dan kecerdasan emosional sangat direkomendasikan di 

dalam berpikir kritis(Hajar et al., 2021; Ratnasari et al., 2020).  

Salah satu pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kecerdasan emosional adalah pembelajaran STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, 

and Mathematics) yang merupakan sebuah integrasi dari berbagai disiplin ilmu yaitu sains, 

teknologi, teknik, seni dan matematika yang berada dalam satu kesatuan pendekatan 

pembelajaran (Jelita & Mazlan, 2023; Rusni et al., 2023). Ahli lain mendefinisikan STEAM 

sebagai integrasi disipilin ilmu seni ke dalam kurikulum dan pembelajaran pada pembelajaran 
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sains, teknologi, teknik dan matematika yang telah dikenal sebelumnya sebagai (STEM) 

(Lestari et al., 2023; Relmasira et al., 2023).  

PBL merupakan metode instruksional yang menantang siswa agar “belajar untuk 

belajar” bekerja sama dalam kelompok untuk mencari solusi bagi masalah siswa yang nyata. 

Masalah ini digunakan untuk mengkaitkan rasa keingintahuan serta kemampuan analisis siswa 

dan inisiatif atas materi pembelajaran. PBL mempersiapka siswa untuk berpikir kritis dan 

analitis, dan untuk mencari serta menggunakan sumber pembalajaran yang sesuai (Ayunda et 

al., 2023; Dasusmi et al., 2023). Pembelajaran STEAM dengan model Problem Based Learning 

(PBL) dapat diartikan sebagai salah satu bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun 

secara sistematis sehingga akan menambah pemahaman siswa dalam setiap materi yang 

bertujuan untuk tercapainya pembelajaran tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pembelajaran STEAM dengan model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional siswa. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

semu (quasi experimental) dengan pendekatan kekuatan kuantitatif yang dilaksanakan di MTs. 

Mu’allimat NWDI Pancor. Teknik analisis data menggunakan multivariate analyze of varians 

(MANOVA) jenis hotelling’s trace (Retnawati et al., n.d.) dan uji lanjut menggunakan polled 

varians (Nurhasanah, 2023). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa MTs.Mu’allimat NWDI Pancor yang berjumlah 313 siswa yang terbagi dalam 10 kelas 

yaitu kelas A, kelas B, kelas C, kelas D, kelas E, kelas F, kelas G, kelas H, kelas I dan kelas J. 

teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan random sampling. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes posttest kemampuan berpikir kritis dan non tes 

angket kecerdasan emosional Adapun Validitas instrument tes posttest kecerdasan emosional 

dan non tes angket kecerdasan emosional dalam penelitian ini menggunakan angket kecerdasan 

emosional penelitian ini menggunakan validitas isi yakni dengan memepertimbangkan dan 

saran dari ahli (validator ahli). Hasil dari validasi ahli pada instrument tes dan non tes termasuk 

dalam kategori valid. Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan indeks daya pembeda 

instrumen tes tipe subjektif atau instrumen non tes yaitu daya beda. Berdasarkan hasil uji daya 

beda instrument tes termasuk dalam kategori cukup baik, sedangkan hasil uji daya pembeda 

instrumen angket termasuk dalam kategori cukup baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

instrumen posttest layak digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dan 

instrumen angket kecerdasan emosional siswa.  

Koefisien rabilitas menggunakan alpha Cronbach. Adapun hasil dari reabilitas 

instrumen kemampuan berpikir kritis 0,836 ≤ 1,00 termasuk dalam kategori baik dan 

kecerdasan emosional 0,606 ≤ 1,00 termasuk dalam kategori cukup baik. Uji normalitas 

menggunakan mahalanobis dan Kolmogorov Smirnov, Uji homogenitas menggunakan SPSS 

dan Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian ini menggunakan multivariate 

analyze of varians (MANOVA) jenis hotelling’s trace dan uji lanjut menggunakan polled 

varians.  
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Hasil Penelitian 

Prasyarat analisis data adalah sesuatu yang dikenakan pada sekolompok data hasil 

penelitian untuk mengetahui layak atau tidak layaknya data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan statistik 

Analisis uji prasyarat dilakukan untuk mengetahui jenis statistik yang akan digunakan 

untuk mengujji hipotesis. Adapun untuk analisis uji prasyarat yang harus dipenuhi sebelum 

menguji hipotesis adalah:  

1. Apakah perdapat perbedaan rata-rata dari pembelajaran STEAM dengan model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional 

siswa kelas VIII MTs. Mu’allimat NWDI Pancor.?  

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis 

berdistribusi normal atau tidak. Pemeriksaan normalitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan kriteria Χ2 dari jarak mahalanobis. 

 
Gambar 1. Grafik data normalitas 

Pada grafik tersebut dapat disimpulkan pada titik-titik dan membentuk garis 

lurus yang menunjukkan bahwa data tersebut memiliki Distribusi Normal Multivariat  

Selain itu teknik yang digunakan untuk menguji normalitas data yaitu uji 

Kolmogorov-smirnov dengan signifikansi α = 0,05  

b. Uji homogenitas  

Untuk melihat homogenitas kovarians digunakan uji Box’s M dengan bantuan 

program SPSS jika angka signifikansi pada tabel Box’s Test lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan matriks kovarians pada variabel dependen 

homogen. 

Berdasarkan hasil uji homogenitas data posttest dan angket menggunakan Box’s 

M nilai yang diperoleh adalah 0,155 > 0,05 ini menunjukkan bawa pada taraf nyata 0,05 

matriks kovarians untuk kedua kelompok homogen. 

c. Uji hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan setelah uji prasyarat terpenuhi. Uji hipotesis dalam 

penelitian ini dengan menggunakan uji multivariate tests dan uji t-test polled varians. 

berikut hasil perhitungan pengujian hipotesis  

1) Hipotesis 

H0: (μ₁₁
μ₂₁

) = (μ₁₂
μ₂₂

) artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata dari pembelajaran 

STEAM dengan model Problem Based Learning (PBL) terhadap 
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kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional siswa kelas 

VIII MTs muallimat NWDI Pancor 

H𝑎: (μ₁₁
μ₂₁

) ≠ (μ₁₂
μ₂₂

) artinya terdapat perbedaan rata-rata dari pembelajaran STEAM 

dengan model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional siswa kelas 

VIII MTs. Mu’allimat NWDI Pancor 

2) Taraf nyata α = 0,05 

3) Statistik uji  

𝐹 =
𝑛1+ 𝑛2 −𝑝−1 

𝑛1+ 𝑛2 −2 
 T2 , dimana T2 = 

𝑛1𝑛2 

𝑛1+ 𝑛2 
 ( y̅₁ - y̅₂ ) S-1 ( y̅₁ - y̅₂ )  

Keterangan:  

T2 = statistik uji Hotelling’s T2
  

n₁ = ukuran sampel kelompok eksperimen  

n₂ = ukuran sampel kelompok Kontrol 

x̅₁ = vektor rata-rata skor kelompok eksperimen  

x̅₂ = vektor rata-rata skor kelompok kontrol  

S-1 = invers matriks kovarian  

(Steven,2002: 148) 

4) Kriteria keputusan  

H0 ditolak jika Fhitung < Fα₍ₚ‚ₙ₁₊ₙ₁₋ₚ₋₁₎ dengan P adalah banyaknya variabel 

dependen. Atau H0 ditolak jika nilai sig < α = 0,05, untuk pengujian yang dilakukan 

dengan bantuan program SPSS menggunakan menu Analyze – General Linear 

Model – Multivatiate.  

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis data, sampel dinyatakan berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal dan homogen, Adapun tahap selanjutnya dapat 

dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji multivariate tests pada hipotesis I.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa uji multivariate tests 

menggunakan hoteling’s trace menunjukkan signifikansi 0,001< 0,05 dengam 

demikian dapat disimpulkkan bahwa pembelajaran STEAM dengan model Problem 

Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis dan 

kecerdasan emosional siswa kelas VIII MTs. Mu’allimat NWDI Pancor.  

2. Apakah pengaruh pembelajaran STEAM dengan model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap berpikir kritis siswa kelas VIII MTs muallimat NWDI Pancor? 

Berkaitan dengan uji hipotesis pada rumusan masalah yang pertama, jika hasil 

analisis pada data posttest signifikan maka perlu diseliki masing-masing varaiabel 

dependen. Untuk itu dilakukan pengujian dengan independent sample t-test. rumusan 

masalah kedua ingin meninjau kemampuan berpikir kritis sehingga yang di analisis adalah 

data skor posttest kemampuan berpikir kritis. Namun sebelum melakukan uji hipotesis 

dengan uji t-tes polled varians maka senelumnya dilakukan uji normalitas dan homogenitas 

univariat terlebih dahulu. Berikut Langkah-langkah uji asumsi dan uji hipotesis yang 

dilakukan:  
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a. Uji asumsi normalitas univariat  

Asumsi normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari masing-

masing kelompok berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas 

univariat dapat dilakukan menggunakan SPSS dengan memilih menu analyze – 

descriptive statistics – explore. Dari hasil output, maka dapat dilihat nilai signifikansi 

Kolmogorov Smirnov pada tabel test of normality.  

Uji normaitas diperoleh dari data hasil posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Uji normalitas menggunakan SPSS untuk mengambil keputusan maka dapat 

diketahui tests of nomality khususnya Kolmogorov Smirnov berdasarkan  hasil uji 

normalitasnya dengan melihat taraf signifikan, yaitu nilai signifikansi berpikir kritis 

kelas eksperimen, nilai sig. 0,175 > 0,05 berpikir kritis kelas kontrol nilai sig. 0,173 > 

0,05 (taraf signifikan), maka berdasarkan data Berdistribusi Normal.  

b. Uji asumsi homogenitas  

Homogenitas varians dapat dilihat dari hasil lavene’s test menggunakan bantuan 

program SPSS. Tabel Lavene’s Test ini dapat dilihat dari output yang diperoleh saat 

melakukan uji asumsi homogenitas matriks kovatians. Jika nilai signifikansi Lavene’s 

Test pada masing-masing kelompok lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 maka dapat 

simpulkan bahwa varians kedua kelompok dari masing-masing variabel dependen 

tersebut homogen.  

Uji homogenitas menggunakan SPSS berdasarkan tabel output “test of 

homogeneity of variances” diketahui niilai signifikansi (sig). variabel kemampuan 

berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kontrol adalah 0,062 > 0,05, maka 

sebagaimana dasar keputusan dalam uji homogenitas diatas, dapat disimpulkan bahwa 

varians data berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kontrol adalah Homogen  

c. Uji Hipotesis 

Untuk uji hipotesis pada masing-masing dependen pada masing-masing 

variabel dependen yang dilakukan menggunakan program SPSS secara maupun 

manual. Jika ingin menggunakan SPSS dapat dipilih menu analuze – compare means – 

independent-sample t test. sedangkan untuk pengujian hipotesis secara manual dapat 

dilakukan dengan Langkah-langkah sebagai berikut.  

d. Hipotesis  

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 artinya tidak terdapat pengaruh pembelajaran STEAM dengan model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas VIII MTs muallimat NWDI Pancor  

H𝑎 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 artinya terdapat pengaruh pembelajaran STEAM dengan model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap berpikir kritis siswa kelas VIII MTs 

muallimat NWDI Pancor. 

1) Taraf Nyata (𝛼) 

Taraf nyata (𝛼) yang digunakan yaitu 5% = 0,05. 

2) Statistik uji  

Jika sebarang nilai x berdistribusi normal dan ragam (varians) populasi kedua 

kelompok dapat dianggap sama atau homogen (σ1
2 ≠ σ2

2) maka digunakan rumus:  
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𝑡 =
x₁̅ −  𝑥₂̅

𝑠ₚ√(
1
𝑛₁ + 

1
𝑛₂)

 

Dimana 𝑠ₚ2 = 
( 𝑛1−1)𝑠1

2+( 𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+ 𝑛2−2
 dan  

derajat kebebasan v =n1 + n2 - 2  

 

Keterangan  

S1
2 = varians sampel untuk kelompok 1  

S2
2 = varians sampel untuk kelompok 2  

n1 = ukuran sampel kelompok 1 

n2 = ukuran sampel kelompok 2 

3) Kriteria pengujian  

H0 diterima jika thitung ≤ ttabel 

H0 ditolak jika thitung ˃ ttabel  

4) Kesimpulan  

Kesimpulannya bahwa H0 diterima Ha ditolak 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa uji Independent Samples Test 

menunjukkan signifikansi 0,001<0,05 dengam demikian dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran STEAM dengan model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII MTs. Mu’allimat NWDI 

Pancor 

3. Terdapat pengaruh pembelajaran STEAM dengan model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kecerdasan emosional siswa kelas VIII MTs. Mu’allimat NWDI Pancor?  

 Sama dengan sebelumnya, untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga hanya perlu 

mengikuti Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan uji hipotesis pada rumusan 

masalah kedua. Hipotesis yang diajukan untuk rumusan masalah yang ketiga ini adalah 

sebagai berikut.  

a. Normalitas 

Uji normalitas menggunakan SPSS untuk mengambil keputusan maka berdasarkan 

hasil uji normalitas, data tests of nomality khususnya Kolmogorov Smirnov berdasarkan 

hasil uji normalitasnya dengan melihat taraf signifikan, yaitu nilai signifikansi 

kecerdasan emosional kelas eksperimen, nilai sig. 0,152 > 0,05 dan kecerdasan 

emosional kelas kontrol nilai sig. 0,200 > 0,05 (taraf signifikan), maka data 

Berdistribusi Normal 

b. Homogenitas 

Uji Homogenitas Kecerdasan Emosional  

Uji homogenitas menggunakan SPSS diperoleh output “test of homogeneity of 

variances” diketahui niilai signifikansi (sig). variabel kecerdasan emosional pada kelas 

eksperimen dan kontrol adalah 0,644 > 0,05, maka sebagaimana dasar keputusan dalam 

uji homogenitas diatas, dapat disimpulkan bahwa varians data kecerdasan emosional 

pada kelas eksperimen dan kontrol adalah Homogen. 
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c. hipotesis 

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 artinya tidak terdapat pengaruh pembelajaran STEAM dengan model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap kecerdasan emosional siswa 

kelas VIII MTs. Mu’allimat NWDI Pancor  

H𝑎 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 artinya terdapat pengaruh pembelajaran STEAM dengan model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kecerdasan emosional siswa kelas VIII 

MTs. Mu’allimat NWDI Pancor  

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa uji Independent Samples Test 

menunjukkan signifikansi 0,001 < 0,05 dengam demikian dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran STEAM dengan model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap 

kecerdasan emosional siswa kelas VIII MTs. Mu’allimat NWDI Pancor 

 

Pembahasan  

Penelitian ini telah dilakukan di MTs Muallimat NWDI Pancor Tahun Pelajaran 

2023/2024. Penelitian ini terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, selama pelaksanaan 

kegiatan penelitian pembelajaran dilakukan langsung. Pada kelas eksperimen peneliti 

memberikan perlakuan (treatment) menggunakan pembelajaran STEAM dengan model 

Problem Based Learning (PBL) sedangkan pada kelas kontrol pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran menggunakan metode konvensional, yakni siswa lebih banyak mendengarkan 

penjelasan guru saat pembelajaran langsung dan melaksanakan tugas bila guru memberikan 

soal. 

Secara lebih spesifik akan dibahas masing-masih untuk lebih terperinci hasil hipotesis, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah perdapat perbedaan rata-rata dari pembelajaran STEAM dengan model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional 

siswa kelas VIII MTs. Mu’allimat NWDI Pancor.?  

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran STEAM dengan model Problem Based Learning (PBL) 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan 

emosional siswa MTs. Muallimat NWDI Pancor Tahun Pelajaran 2023/2024.  

Hal itu dibuktikan pada kelas eksperimen saat proses pembelajaran siswa dalam 

menyelesikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan materi koordinat kartesius. 

Siswa juga mampu mengidentifikasi masalah yang didapatkan dan dapat menggunakan 

pengetahuan matematika dengan masalah yang dihadapi dan dapat menyimpukan hasil 

yang diperoleh dalam memecahkan masalah dan proses pembelajaran siswa dalam 

menjalin hubungan kerja sama dan berdiskusi menyelesaikan masalah dengan baik sesama 

teman, selain itu siswa juga berani untuk bertanya ketika belum memahami suatu masalah 

yang dihadapi, berani mengungkapkan pendapat saat diskusi berlangsung dan tidak takut 

salah ketika menjawab pertanyaan didepan kelas atau mempresentasikan hasil diskusinya. 

Sedangkan pada kelas kontrol menunjukan bahwa siswa kurang mampu dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan materi koordinat kartesius. 

Siswa hanya bisa mengidentifikasi masalah namun siswa masih terbilang rendah karena 

belum mampu dalam mengembangkan dan menghubungkan kemampuan menyelesaikan 

masalah dan belum berani menyampaikan pendapat ataupun bertanya.  
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Hasil uji hipotesis juga dapat dibuktikan berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis 

pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran STEAM dengan model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional bahwa pada 

analisis multivariate tests menggunakan Hotelling’s Trance menunjukkan bahwa nilainya 

sinifikansi 0,001 < 0,05. Artinya pembelajaran STEAM dengan model Problem Based 

Learning (PBL) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan 

emosional siswa.  

Hasil ini juga didukung dalam penelitian yang dilakukan oleh Namiyah khoiriyyah 

dkk (2022) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh model Project Based Learning 

dengan pendekatan STEAM terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Apakah ada pengaruh pembelajaran STEAM dengan model Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII MTs. Mu’allimat NWDI 

Pancor? 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada kelas eksperimen dengan menggunakan 

pembelajaran STEAM dengan model Problem Based Learning (PBL) menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal itu dibuktikan pada saat 

proses pembelajaran siswa dalam menyelesikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan materi koordinat kartesius. Siswa juga mampu mengidentifikasi masalah yang 

didapatkan dan dapat menggunakan pengetahuan matematika dengan masalah yang 

dihadapi dan dapat menyimpukan hasil yang diperoleh dalam memecahkan masalah 

tersebut.  

Hasil uji hipotesis juga dapat dibuktikan berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis 

Independent Samples Test pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran STEAM 

dengan model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

kecerdasan emosional bahwa pada analisis menunjukkan bahwa nilainya sinifikansi 0,001< 

0,05. Artinya pembelajaran STEAM dengan model Problem Based Learning (PBL) 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis.  

3. Apakah ada pengaruh pembelajaran STEAM dengan model Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kecerdasan emosional siswa kelas VIII MTs. Mu’allimat NWDI Pancor? 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada kelas eksperimen dengan menggunakan 

pembelajaran STEAM dengan model Problem Based Learning (PBL) menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh terhadap kecerdasan emosional siswa. Hal itu dibuktikan pada saat proses 

pembelajaran siswa dalam menjalin hubungan kerja sama dan berdiskusi menyelesaikan 

masalah dengan baik baik sesama teman, selain itu siswa juga berani untuk bertanya ketika 

belum memahami suatu masalah yang dihadapi, juga berani mengungkapkan pendapat saat 

diskusi berlangsung dan tidak takut salah ketika menjawab pertanyaan didepan kelas atau 

mempresentasikan hasil diskusinya. Hasil lembar jawaban siswa kelas eksperimen 

kecerdasan emsoional selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

Hasil uji hipotesis juga dapat didukung berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis 

Independent Samples Test pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran STEAM 

dengan model Problem Based Learning (PBL) terhadap kecerdasan emosional bahwa pada 

analisis menggunakan Independent Samples Test menunjukkan bahwa nilainya sinifikansi 

0,001<0,05. Artinya pembelajaran STEAM dengan model Problem Based Learning (PBL) 

berpengaruh terhadap kecerdasan emosional siswa  
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Namun, ada beberapa kesulitan yang dihadapi peneliti pada saat berlangsungnya 

penelitian dalam proses pembelajaran, yaitu ketika siswa yang begitu aktif bertanya secara 

bersamaan dan memberikan rasa nyaman antar siswa ke siswa yang lain.  

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pembelajaran STEAM dengan model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional pada materi koordinat kartesius siswa 

kelas VIII MTs Mu’allimat NWDI Pancor Tahun Pelajaran 2023/2024.  
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